BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini banyak fenomena kawin cerai, hal ini tidak hanya terjadi
pada artis sebagai publik figur yang banyak mengundang perhatian khalayak
ramai, namun terjadi pula pada masyarakat umum, seolah-olah pernikahan
hanya momen sakral yang bersifat sementara.Banyak hal yang memicu
terjadinya perceraian diantaranya adalah kurangnya pengetahuan tentang
pengetahuan berumah tangga dan bisa saja terjadi dari kesalahan awal
pembentukan keluarga, yaitu pada masa-masa sebelum dan menjelang
pernikahan serta bisa juga muncul di saat-saat mengarungi bahtera kehidupan
rumah tangga.

Pada hakikatnya, kehidupan rumah tangga tidak sesederhana yang
mereka fikirkan, banyak tindakan dan sikap yang rasional yang harus
diterapkan ketika berumah tangga, hal ini demi berjalannya obligasi rumah
tangga dengan baik dan terwujudnya prinsip kebahagiaan dalam keluarga yang
terkandung dalam ungkapan Rasulullah SAW “baiti jannati” dengan konsep
keluarga yang sakinah yang mengacu pada ajaran al-Qur’an dan al-Hadist serta
berdiri atas sendi mawaddah wa rahmah.

Pranikah adalah masa sebelum adanya perjanjian antara laki-laki dan
perempuan, tujuannya untuk bersuami istri dengan resmi berdasarkan undang-

undang perkawinan agama maupun pemerintah. Dari pengertian ini, maka yang



dimaksud dengan konseling pranikah ialah proses pemberian bantuan terhadap
individu, sebelum melangsungkan kehidupan berumah tangga dan memberikan
petunjuk untuk dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.'

Menikah merupakan sebuah kata yang akan mengantar kita pada
bayangan sepasang suami istri yang terikat dalam satu perjanjian suci dan
berlangsung dalam suasana sakral. Menikah berarti pula terjalinnya suatu
komitmen dan tanggung jawab diantara sepasang suami istri, dimana mereka
wajib mematuhi kriteria yang menjadi komitmen bersama tersebut secara utuh
dan bertanggung jawab.

Pernikahan memiliki konsekuensi yang harus dibadapi secara
bersama-sama dikemudian hari, sehingga perlu adanya pertimbangan yang
mendalam sebelum sebuah pasangan memutuskan untuk menikah.

Sebelum terjadinya suatu pernikahan,seharusnya calon mempelai
mesti terlebih dahulu mempersiapkan diri secara mental dan spiritual untuk
menghadapi bahtera rumah tangga.

Konseling pranikah dimaksudkan untuk pembekalan utama bagi calon
pengantin dalam membangun keluarganya kelak, sebab ternyata banyak
pengantin yang mengalami kecemasan dalam menghadapi detik-detik
pernikahannya,banyak pula hal yang menjadi penyebab kecemasan-kecemasan

yang dialami oleh calon pengantin. Seperti misalnya pikiran irasional yang

' Thohari Musnamar dkk.,Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Dan Konseling Islami
(Yogyakarta): UII press, 1992) hal. 69



berkecamuk dalam batin klien pranikah. Maka rasional emotif hadir untuk
membantu klien menghapus kecemasan-kecemasan klien.?

Sebenamnya dari pemerintah dalam hal ini adalah Kementerian
Agama telah mencanangkan program kursus bagi calon pengnatin, yaitu
bimbingan calon pengatin.Program sepuluhhari calon pengantin pria maupun
wanita adalah wujud program yang di tawarkan. Nah, pada masa sepuluh hari
ini, calon pengantin akan memperoleh kesepakatan untuk memperoleh
petunjuk-petunjuk menuju rumah tangga bahagia dan sejahtera. Lembaga ini
bernama Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
yang merupakan satu-satunya badan yang diakui pemerintah dan diberi
wewenang untuk memberikan penasehatan perkawinan perselisihan dan
perceraian. Untuk calon pengantin maka penasehatan diberikan oleh BP4
ditingkat kecamatan yang mewilayahi tempat tinggal mempelai wanita dan
umumnya penasehatan dilakukan di Kantor Urusan AgamaKecamatan.’

Fakta yang terjadi dilapangan ketika penulis melakukan observasi
seminggu di KUA Bratang, calon pengantin datang ke KUA hanya untuk
melengkapi data-data untuk keperluan akad nikah dan penulisan buku nikah,
calon pengantin tidak mendapatkan pembekalan yang lebih untuk nantinya
menjalani kehidupan rumah tangga. Bahkan ironis sekali ketika penulis terlibat
perbincangan ringan sepintas konsep berumah tangga, sedikit perbincangan

tentang kewajiban serta hak sebagai suami istri ternyata tak sepasangpun yang

?Moh Alamudin, Peran Bp4 Dalam Bimbingan Pranikah Di Kabupaten Kudus (Yogyakarta :
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; 2010), hal. 35

* Kementerian Agama RI, Pedoman Konselor Keluarga Sakinah(Surabaya : Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur, 2010) , hal. 23



sekedar mengungkapkan rumah tangga, seperti apa yang nantinya akan
mereka capai dan tentang kewajiban suami istri merekapun tidak mengetahui
dan hanya sebatas nafkah lahir dan batin, padahal banyak hal yang harus
diketahui untuk menunjang terbinanya keluarga sakinah mawaddah warahmah.

Seperti firmanNYA dalam surat an nisa’ ayat 21:
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir

Awal terbinanya kehidupan beruamh tangga sangat bergantung pada
pembekalan awal saat akan menjalani akad nikah, ka.rena saat itulah calon
pengantin mendapatkan konseling pranikah yang berisi pengetahuan-
pengetahuan berumah tangga dan pemantapan agar tidak ada problem yang
terpendam dan hal-hal yang belum terungkap sehingga berdampak pada rumah
tangganya kelak, dengan tujuan juga meminimalisir angka perceraian pada usia
muda pernikahan, hal ini di perkuat dengan adanya data-data valid yang
penulis dapat dari Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur Bidang Urais di
Seksi Pelestarian Keluarga Sakinah.

Untuk itu kemudian sangat dibutuhkan konselor yang mumpuni untuk
memberikan konseling pranikah dengan materi serta teknik yang tepat dalam

proses konselingnya agar tujuan konseling pranikab bisa tercapai.



Minimnya keterlaksanaan konseling pranikah serta sangat kurangnya
konselor yang mumpuni dalam bidang konseling pranikah, merupakan akar
masalah dan dianggap penting untuk adanya paket panduan konseling pranikah
bagi konselor, hal ini untuk memberikan kemudahan bagi konselor dalam
proses konseling pranikah, Sehingga konseling pranikah bisa berjalan dengan
tepat sesuai sasaran untuk membantu calon pengantin membangun pondasi
awal rumah tangganya dengan kuat, jadi apabila ada problem yang belum
terselesaikan, calon pengantin dapat menemukan solusinya saat menjalani
proses konseling pranikah tentunya dengan keahlian yang telah dimiliki oleh
konselor.

Begitu pentingnya peran konseling pranikah menjadikan suatu
program yang wajib dilaksanakan bagi KUA diseluruh Indonesia, namun
minimnya fasilitas dan tenaga ahli konselor pranikah menjadikan program itu
tidak maksimal terlaksana dan hanya beberapa KUA saja yang telah
melaksanakan, oleh karena itu penulis melakukan studi pengembangan
mengenai panduan konselor dalam melaksanakan konseling pranikah bagi
calon pengantin.

Dengan latar belakang diatas Penulis berinisiatif mengambil judul:
Bimbingan Dan Konseling Islam Pranikah Pada Calon Pengantin (Studi

Pengembangan Paket Bagi Konselor Di KUA Gubeng Surabaya)



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tentang tema diatas, maka

peneliti memfokuskan permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.

Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam Pranikah yang

Efektif Pada Calon Pengantin di KUA Gubeng Surabaya?

. Bagaimana Respon dari Calon Pengantin Setelah diadakan Bimbingan dan

Konseling Islam Pranikah Pada Calon Pengantin di KUA  Gubeng

Surabaya?

. Bagaimana uji kelayakan paket yang sesuai dengan ketepatan, kelayakan

dan kegunaan?

C. Tujuan Penelitian

Searah dengan rumusan masalah yang tertera diatas, tujuan penelitian

secara umum adalah untuk mengetahui seberapa efektif untuk diajukan dalam

membantu konselor dalam memberikan konseling pranikah di KUA Gubeng

Surabaya.

Secara rinci penelitian dapat di jabarkan sebagai berikut:

. Untuk mengetahui pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam pranikah

yang efektif bagi calon pengantin di KUA Gubeng Surabaya.

. Untuk mengetahui respon dari calon pengantin setelah diadakanBimbingan

dan Konseling Islam pranikah bagi calon pengantin di KUA Gubeng

Surabaya.

. Untuk mengetahui uji kelayakan paket yang sesuai dengan ketetapan,

kelayakan dan kegunaan.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna pada pengembangan
ilmu pengetahuan dan menambah wawasan pemikiran bagi para pembaca
khusunya mahasiswa yang berkonsentrasi dalam bidang konseling
perkawinan dan keluarga. Dan pada para pembaca lain umumnya. Agar
dapat mengetahui bagaimana cara yang baik dalam memberikan layanan
konseling pranikah di KUA.
2. Secara Praktis
Dapat dijadiakn acuan yang dapat memberikan informasi kepada
seluruh konselor tentang bagaiman cara yang baik dalam memberikan

konseling pranikah pada calon pengantin.

E. Definisi Konsep
Dalam pembahasan ini perlulah kiranya peneliti membatasi dari
sejumlah konsep yang diajukan dalam penelitian dengan judul Bimbingan dan
Konselinh Islam Pranikah Bagi Calon Pengantin(studi pengembangan paket
bagi konselor di KUA Gubeng Surabaya)adapun definisi konsep dari penelitian
ini antara lain :
1. Bimbingan Konseling Islam
Suatu aktivitas pemberian nasehat dengan atau berupa anjuran-

anjuran dan saran-saran dalam bentuk pembicaraan yang komunikatif antara



konselor dan konseli atau klien.* Sedangkan menurut Aunur Rahim Faqih
Bimbingan dan Konseling Islam adalah Proses pemberian bantuan kepada
individu agar menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang
seharusnya dalam kehidupan keagamaan senantiasa selaras dengan
ketentuan-ketentuan dan petunjuk dari Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.’
2. Konseling Pranikah
Pranikah adalah masa sebelum adanya perjanjian antara laki-laki
dan perempuan, tujuannya untuk bersuami istri dengan resmi berdasarkan
undang-undang perkawinan agama maupun pemerintah. Dari pengertian ini,
maka yang dimaksud dengan konseling pranikah ialah proses pemberian
bantuan terhadap individu, sebelum melangsungkan kehidupan berumah
tangga dan memberikan petunjuk untuk dapat mencapai kebahagiaan hidup
di dunia dan di akhirat.’
3. Calon Pengantin
Calon pengantin adalah pasangan yang belum mempunyai ikatan
baik secara resmi menurut hukum agama ataupun negara. Dan pasangan
tersebut sedang berproses menuju pernikahan maka di sebut dengan calon

pengantin.

* Hamdan Bakran Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterapi Islam (Yogyakarta: Fajar Baru
Pustaka, 2006 ) hal. 180-181.

5 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: UII PRESS, 2004),
hal. 4

® Thohari Musnamar dkk.Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Dan Konseling
Islami(Y ogyakarta : UTI press, 1992) 69



4. Pengembangan Dalam Penelitian
Pengembangan dalam penelitian adalah serangkain kegiatan
mendisain, menyusun, mengevaluasi dan merevisi suatu produk yang akan
menghasilkan paket, modul dan sebagainya dengan memiliki kriteria
aksepbilitas yang meliputi empat aspek, yaitu ketepatan, kelayakan,
kegunaan dan respon afeksi positif dari subyek penelitian.
5. Modul Materi Konseling Pranikah
Modul konseling pranikah bagi konselor meliputi hal-hal yang
harus dimiliki oleh konselor yang hendak memberikan konseling pranikah,

Sebagai berikut : sakinah, mawaddah wa rahmah

. Spesifikasi Produk Paket Dalam Memberikan Konseling Pranikah

Sesuai dengan latarbelakng masalah dan tujuan penelitian di atas,
maka penelitian pengembangan ini di rancang sedemikian rupa, agar dapat
berguna, praktis, menarik dan mudah dipahami. Oleh karena itu penelitian
pengembangan ini diharapkan dapat memiliki kriteria berikut, sebagaimana
yang di adaptasi dari tesis agus santoso mengacu pada metode penelitian prof.

Dr. Sugiono yaitu:

1. Ketepatan yang dimaksud adalah bahwa isi paket yang dikembangkan
sesuai dengan tujuan dan prosedur paket yang dikembangkan menggunkan
instrument skala penelitian

2. Kelayakan yang dmaksud adalah bahwa paket yang dikembangkan

memenuhi persyaratan yang ada, baik dari sisi prosedur maupun
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pelaksanaanya, sehingga paket tersebut dapat diterima oleh calon pengantin

dan konselor di KUA Gubeng Surabaya.

3. Kegunaan yang dimaksud adalah bahwa paket yang dikembangkan
memiliki daya guna bagi konselor di KUA Gubeng Surabaya agar dapat
dengan maksimal dalam memberikan konseling pranikah pada calon
pengantin.

4. Respon afektif positif yang dimaksud adalah bahwa tampilan dan isi paket
berpotensi dapat membuat konselor akan mencurahkan perhatiannya dan
tertarik untuk mempelajari, membaca tulisan mengamati gambar dan
melaksanakan tugas paket tersebut’

Tabel 1.1
Spesifikasi Produk Paket Panduan Konseling Pranikah Bagi Konselor :
NO VARIABEL INDIKATOR INSTRUMENT
a. Ketetapan objek
b. Ketetapan rumusan tujuan dan prosedur
1 Ketetapan {accuracy) |c. Kejelasan rumusan umum dan khusus Angket
d. Kejelasan diskripsi tahap dan materi
e. Kesesuain gambar dan materi
2 Kelayakan a. Prosedur praktis Angket
(feasibility) b. Keefektifan biaya, waktu dan teraga
a. Pemakai produk
3 Kegunaan b. Kualifikasi yang diperlukan Angket
(utility) c. Dampak paket panduan konseling
pranikah pada calon pengantin

Paket panduan konseling pranikah pada calon pengnatin yang akan

diikuti oleh konselor di KUA gubeng surabaya ini terdiri dari dua bagian yaitu:

7 Agus Santoso, Perkembangan Paket Pelatihan Bimbingan Pencegahan Kekerasan Lunak
(softviolence) Siswa Sekolah Dasar, (Tesis, Fakultas Pendidikan Universitas Malang 2008) hal.11-

12
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1. Isi Paket
Buku panduan untuk konselor dalam mengikuti tata cara pelaksaan
pelatihan dengan harapan dapat memudahkan mereka dalam memahami
target yang ingin di capai setelah pelatihan.
Buku panduan untuk konselor terdiri dari tiga materi, yaitu :
sakinah, mawaddah warahmah.
2. Pelaksanaan Pelatihan
Pelaksaan pelatihan dirancang sesederhana mungkin, dengan
tahapan:
a. Penjelasan tentang paket
b. Teknik
c. Tukar menukar pengalaman
d. Mendiskusikan dan evaluasi
G. Metode Penelitian
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Dalam penulisan ini metode yang digunakan adalah metode
penulisan dan pengembangan (Reseach and Development | R&D), Reseach
and Development adalah metode penulisan yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut,

untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penulisan yang



bersifat analisis kebutuhan dan uji keefektifan produk tersebut agar dapat
berfungsi di tengah masyarkat.®

Metode penulisan pengembangan ini telah banyak digunakan pada
ilmu pengetahuan teknologi, alam dan kasehatan. Hampir semua produk
teknologi seperti kendaraan, alat-alat kedokteran, dikembangkan melalui
penulisan dan pengembangan. Namun demikian metode penulisan dan
pengembangan bisa juga digunakan dalam bidang ilmu sosial, seperti
psikologi, konseling, pendidikan, sosiologi, manajemen, dan lain-lain.

Dalam rangka mencari data yang valid, maka penulisan ini disusun
dengan rancangan penulisan seefektif dan seefisien mungkin, agar dalam
penulisannya nanti tidak memakan waktu yang terlalu lama dan dapat
berjalan dengan lancar sesuai dengan yang diharapkan oleh penulis.

Dalam penulisan ini, penulis akan menggunakan jenis penulisan
yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari
wawancara, sedangkan data kuantitatif diperoleh dengan menggunakan
skala penilaian yang berupa angket. Dalam penulisan Penulis menggunkan
penulisan populasi yaitu mengambil sampel seluruh calon pengantin.

2. Sasaran Dan Lokasi Penulisan

Dalam penulisan ini yang menjadi subjek penulisan adalah calon

pengantin dan konselor di KUA bratang Surabaya. Penulis mengambil 10

orang dalam proses Bimbingan dan Konseling Islam pranikah, yaitu seluruh

% Sugianto, Metode Penulisan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2009) hal
297



13

calon pengantin. Sedangkan lokasi penulisannya adalah KUA Gubeng
Surabaya.

Penulis memilih lokasi ini karena KUA tersebut menjadi tempat
pelaksaan konseling pranikah pada calon pengantin yang dilakukan oleh
konselor di KUA, karena hal itu mengarah pada tujuan dari penulisan ini
yaitu membuat pedoman bagi konselor dalam memberikan konseling
pranikah pada calon pengantin yang berbentuk buku panduan, maka dapat
memudahkan para konselor dalam memberikan konseling pranikah bagi
calon pengantin.

3. Jenis Dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data adalah hasil pencatatan penelitian baik yang berupa
fakta atupun angka, dengan kata lain segala fakta dan angka yang
dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Penelitian akan kurang valid
jika tidak ditemukan jenis data dan sumber datanya.
Adapun jenis data pada penelitian ini adalah:

1) Data Primer adalah data pokok dari penelitian ini, yaitu proses tepat
dalam pemberian konseling pranikah oleh konselor pada calon
pengantin yang diambil dari hasil observasi di lapangan, serta respon
dari obyek penelitian yaitu peserta konseling pranikah atau pelatihan
konseling pranikah yang berjumlah 10 pasang calon pengantin di

KUA Gubeng Surabaya.
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2) Data Sekunder adalah data yang mendukung dan memperjelas
penjelasan pembahasan masalah, dalam penelitian ini data sekunder di
ambil dari beberapa buku dan artikel tentang konseling pranikah dan
seluruh data yang berhubungan dengan konseling pranikah.

b. Sumber Data
Untuk mendapat keterangan dan informasi, penulis
mendapatkan informasi dari sumber data, yang di maksud dengan sumber
data adalah subyek dari mana data diperoleh.’
Adapun sumber datanya adalah:

1) Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh
penulis dilapangan yaitu informasi dari klien yakni calon pengantin
yang telah mengikuti konseling pranikah yang diberikan oleh konselor
di KUA.

2) Sumber Data Sekunder yaitu segala informasi yang berbentuk literatur
atau konselor yang berkonsentrasi pada konseling perkawinan.

4. Tahap-Tahap Dalam Penelitian Pengembangan
Agar dapat memberikan panduan konseling pranikah yang akan
dilakukan oleh konselor di KUA, tentunya diperlukan sarana yang dapat
membantu jalannya konseling pranikah ini, karena adanya paket ini sangat
dibutuhkan konselor, terutama yang selama ini konseling pranikah belum

maksimal dilaksanakan karena kurangnya pemahamn tentang materi dan

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006),hal. 129.
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teknik apa yang nantinya akan diberikan saat konseling pranikah
dilaksanakn oleh konselor di KUA.

Untuk itu dibutuhkan pemahaman yang sangat detail dan proses
prosedur yang valid dalam membuat dan merancang paket konseling
pranikah seperti yang di harapkan. Ada sembilan prosedur dalam proses
pengembangan konseling pranikah ini, yaitu; 1) Melaksanakan need
assessment, 2) Menetapkan prioritas kebutuhan, 3) Merumuskan tujuan
umum, 4) Merumuskan tujuan khusus konseling pranikah, 5) Menyusun
naskah pengembangan, 6) Mengembangkan panduan pelaksanaan konseling
pranikah, 7) Menyusun strategi evaluasi layanan 8) Melaksanakan evaluasi
produk, 9) Merevisi produk pengembangan.'® Dan prosedur-prosedur ini
dibagi menjadi tiga tahap yaitu:

a. Tahap Pertama : Perencanaan

1) Mengumpulkan data mempelajari data yang berkaitan dengan
konselor-konselor yang ada di KUA Gubeng Surabaya.dan observasi
langsung pada calon pengantin.

2) Menetapkan prioritas kebutuhan dengan menanyakan kepada
konselor-konselor dan calon pengantin tentang perlu tidaknya paket
panduan konseling pranikah pada konselor.

b. Tahap Kedua : Pengembangan
1) Merumuskan tujuan umum dengan cara mengidentifikasi dan

mempelajari tiga materi dalam isi paket, sehingga tiap-tiap bagian

1 Agus Santoso, Pengembangan Paket Pelatihan Bimbingan Pencegahan Kekerasan Lunak
(soft violence) siswa sekolah dasar, (Tesis, Fakultas Pendidikan Universitas Malang 2008) hal. 19-
20
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dapat diketahui apa yang menjadi tujuan umumnya. Pada dasarnya
yang menjadi tujuan umum dari paket ini adalah untuk mengetahui
kefektifan paket panduan ini bagi konselor dalam memberikan
konseling pranikah bagi calon pengantin.

2) Merumuskan tujuan khusus denangn cara menggunakan tujuan khusus
dari bimbingan yang dilaksanakan, peserta bimbingan dan keadan
yang diinginkan. Disini penulis merumuskan tujuan khususnya adalah
terciptanya kondisi kekeluargaan dalam proses bimbingan atau
pelatihan dengan menggunkan teknik role playing, simulasi dan
evaluasi, agar peserta bimbingan yakni konselor dapat dengan mudah
mmengerti isi paket dan memperaktekkan dalam kehidupan sehari-
hari.

3) Menyusun naskah pengembangan dengan mempersiapkan tiga materi
yang telah ditenstukan yaitu pengertian sakinah, mawaddah wa
rahmah. Mengembangkan paket yang akan menjadi petunjuk bagi
konselor dalam melaksanakan dan mengikuti tata cara bimbingan,
sehingga dapat memudahkan peserta bimbingan dalam memahami
target yang ingin di capai setelah pelatihan. Adapun paaket yang
dikembangkan adalah buku materi pelatihan dalam konseling
pranikah.

4) Menyusun strategi evaluasi bimbingan, karena tingkat keberhasilan
dari paket ini sangat penting, maka perlu dibuat strategi evaluasi

dengan mengevaluasi layanan bimbingan yang diberikan dalam batas
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waktu yang telah ditentukan. Hasil evaluasi ini dapat digunakan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan paket yang dikembangkan.
¢. Tahap Ketiga : Tahap Uji Coba

1) Tahap uji coba ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk,
baik dari sisi isi maupun rancangannya. Kegiatan uji coba atau
evaluasi ini dilakukan dalam tiga tahap : uji ahli, uji kelompok kecil
atau kelompok terbatas. Uji ahli bertujuan untuk mengetahui
keefektifan perubahan produk yang dihasilkan dari uji ahli serta
menentukan tingkat pemahaman konselor dalam bimbingan.

2) Merevisi produk adalah kegiatan terakhir dari proses pengembangan
ini, dimana dari hasil perolehan data dan pelatihan yang dilakukan
oleh uji ahli, dan uji kelompok kecil dan terbatas daapat dianalisa
untuk dijaadikan bahan penyempurnaan produk."’

5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah
sebagai berikut:
a. Observasi
Diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam penelitian ini,
observasi dilakukan untuk mengamati klien meliputi: kondisi klien,
kegiatan klien, proses konseling pranikah yang dilakukan oleh konselor
di KUA.

" Ibid hal. 61-62
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b. Wawancara

Wawancara merupakn alatre-cheking atau pembuktian terhdapat
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam. Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penehlitian dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau
orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman
(guide) wawancara.

Dalam sesi ini penulis akan berhadapan langsung dengan
beberapa calon pengantin dan menggali informasi tentang bagaimana
selama ini konselor di KUA memberikan konseling pranikah bagi calon
pengantin.

¢. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup, sketsa,
dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang
dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain.'” Dalam penelitian ini,

dokumentasi dilakukan untuk mendapat gambaran tentang lokasi

"2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2008) hal.329.



19

penelitian yang meliputi: Luas wilayah penelitian yakni KUA tempat
berkumpulnya calon pengantin untuk melakukan konseling pranikah,
Jumlah calon pengantin yang mengikuti konseling pranikah, Batas

wilayah, kondisi geografis di sekitar KUA Gubeng Surabaya.

Tabel 1.2
Jenis, sumber dan teknik pengumpulan data

Jenis Data Sumber Data TPD

. Identitas klien

. Pendidikan klien
. Usia klien Klien
. Problem dan gejala yang dialami
- Proses konseling yang dilakukan

W+0

Ao opjo a0 o

. ldentitas konselor

. Pendidikan konselor

. Usia konselor Konselor

. Pengalaman dan proses konseling yang dilakukan
konselor

W+O

[onl =

Informan(ietangga,
keluarga dan teman W+0O
klien)

. Kebiasaan klien
. Kondisi keluarga, lingkungan dan ekonomi klien

(=

. Luas wilayah penelitian
. Jumlah calon penagntin
. Batas wilayah

Gambaran Lokasi

penelitian O+D+W

Keterangan:

TPD : Teknik- Teknik Pengumpulan Data
D : Dokumentasi

0 : Observasi

w : Wawancara

d. Angket
Angket cukup populer dalam istilah penelitian,terutama pada
penelitian sosial dan pendidikan. Instrument ini sering disebut juga
kuesioner. Dalam angket terdapat beberapa pertanyaan yang berhubungan
erat dengan masalah penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, dan

diusebarkan oleh responden untuk memperoleh informasi dilapangan.
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Dalam penelitian ini penulis akan &;éngajukan beberapa
pernyataan tertulis yang berhubungan dengan keefektifan dari paket yang
akan dihasilkan dalam penelitian.

6. Teknik Analisis Data
Analisi data ini dilakukan peneliti untuk memperoleh suatu hasil
temuan dari lapangan sesuai dengan fokus permasalahan dalam penelitian
ini. Prosedur utama dalam penelitian pengembangan ini tediri dari langkah
yaitu :
a. Melakukan Analisa Produk Yang Akan Dikembangkan
Model pengembangan ini dimulai dari pengumpulan informasi
dan data. Informasi yang dibutuhkan adalah perlu tidaknya paket
panduan konseling pranikah dan bagian mana yang perlu dikembangkan.
Untuk informasi tersebut penulis melakukan need assessment.
b. Pengembangan Produk Awal
Model pengembangn ini dirancang dalam format dan tahapan
yang jelas, sederhana, dan sistematis, sehingga tidak terlalu rumit
dilaksanakan.
¢. Uji Coba Lapangan Dan Revisi Produk
pengembangan paket dalam model ini memiliki tahapan khusus
yang berbentuk uji lapangan dan revisi produk, sehingga melalui
penilaian dan revisi atas produk pengembangan, akan dihasilkan produk

yangefektif dan tentunya diharapkan menarik bagi para penggunanya.
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7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam
penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan validitas data. Dalam
penelitian ini peneliti memkai keabsahan data sebagai berikut:
a. Perpanjangan Keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat,
tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian.
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai, jika hal itu
dilakukan maka akan membatasi:
1) Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks.
2) Membatasi kekeliruan peneliti.
3) Mengkompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak
biasa atau pengaruh sesaat.
b. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis
yang konstan atau tentatif, mencari suatu usaha, membatasi berbagai
pengaruh, mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak
dapat diperhitungkan.
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri atau

unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
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yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut

secara rinci.

Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan
rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.
Kemudian menelaah secara rinci sampai pada pemeriksaan tahap awal
tampak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami
dengan cara yang biasa. Untuk keperluan itu teknik ini menuntut agar
peneliti mampu menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan
secara fentatif dan penelaahan secara rinci tersebut dapat dilakukan.

¢. Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Trianggulasi dibedakan atas empat
macam yakni:

1) Trianggulasi data (data triangulation) atau trianggulasi sumber, adalah
penelitian dengan menggunakan berbagai sumber data yang berbeda
untuk mengumpulkan data yang sejenis.

2) Trianggulasi peneliti (investigator triangulation), yang dimaksud
dengan cara trianggulasi ini adalah hasil penelitian baik data ataupun
simpulan mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji
validitasnya dari beberapa peneliti.

3) Trianggulasi metodologis (methodological triangulation), jenis

trianggulasi ini bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan
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mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau
metode pengumpulan data yang berbeda.

4) Trianggulasi teoretis (theoretical triangulation), Trianggulasi ini
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan perspektif lebih dari satu
teori dalam membahas permasalahan yang dikaji.

Adapun trianggulasi yang peneliti terapkan dalam penelitian ini
adalah trianggulasi data dan trianggulasi metode. Dalam trianggulasi data
atau sumber, peneliti menggunakan beberapa sumber untuk
mengumpulkan data dengan permasalahan yang sama. Artinya bahwa
data yang ada di lapangan diambil dari beberapa sumber penelitian yang
berbeda-beda dan dapat dilakukan dengan :

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakannya secara pribadi.

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintahan.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.



24

Sedangkan trianggulasi metode yang peneliti terapkan bahwa
pengumpulan data dilakukan melalui berbagai metode atau teknik
pengumpulan data yang dipakai. Hal ini berarti bahwa pada satu
kesempatan peneliti menggunakan teknik wawancara, pada saat yang lain
menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan seterusnya. Penerapan
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda ini sedapat mungkin untuk
menutupi kelemahan atau kekurangan dari satu teknik tertentu sehingga
data yang diperoleh benar-benar akurat.'> Dalam sekripsi ini kualitatif
yang mendomionasi sedangkan kuantitatif sebagai pelengkap data yang
dibutuhkan maka ke absahan pengumpulan data lebih fokus pada
kualitatif.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan ini penulis membuat sistematika pembahasan
yang terdiri dari lima bab denagn susunan semabgai berikut :

Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini membahas tentang Latar belakang
masalah, Rumusan masalah, Tujuan dan Manfaat penelitian, Definisi konsep ,
Metode penelitian, serta Sistematika pembahasan.

Bab II Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini membahas tentang Kajian
Teoretik yang dijelaskan dari beberapa referensi untuk menelaah objek kajian
yang dikaji, pembahasannya meliputi: Bimbingan Konseling Islam, terdiri
dari: Pengertian Bimbingan Konseling Islam, Tujuan Bimbingan konseling

Islam,FungsiBimbingan Konseling Islam, Prinsip Bimbingan dan Konseling

Pwww.digilibuns.ac.id di akses pada tanggal 17 Maret 2011
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Islam, Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling IslamUnsur-unsur
Bimbingan dan Konselinglslam. Konseling pranikah, meliputi pengertian
konseling pranikah dan proses konseling pranikah.dan dalam bab ini juga
mencantumkan kerangka berfikir pengertian pengembangn paket pelaksanaan
konseling pranikah bagi konselor meliputi, pentingnya konseling pranikah,
persiapan pranikah, sakinah, mawaddah wa rahmah.Serta Penelitian
Terdahulu Yang Relevan

Bab IIl Penyajian Data. Yangberisikan tentang model penelitian
pengembangan,lokasi penelitian, subjek penelitian, jenis sumber data, tahap-
tahap penelitian, instrumen pengumpulan data, analisa data, prosedur
penelitian pengembangan.

Bab IV Analisis Data. Pada bab ini memaparkan tentang analisa data
dari faktor-faktor, dampak, proses serta hasil pelaksanaan Bimbingan
danKoseling Islam dan berisi tentang penyajian data uji coba, analisa data dan
revisi produk.

Bab V penutup. Merupakan bab terakhir yang membahas hasil kajian

produk yang telah direvisi dan saran pengembangan produk lebih lanjut.



